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BABIV 
HASD.. DAN PEMBAHASAN 

A. Deskriptif Statlstik 

Dalam penelitian ini, obyek penelitian yang digupakan adalah perusahaan 

properti yang listed atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 20 I 0 sampai 2013 

dimana perusahaan-perusahaan tersebut memiliki laporan keuangan yang lengkap, 

belum pindah sektor dan juga sahamnya aktif diperdagangkan volume transaksi 

mencapai minimal 1% darijumlah lembar saham yang terdaftar di bursa (listed shares). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data time series 

untuk variabel saham serta data tentang kinelja keuangan perusahaan properti yang 

menjadi sampel berupa data earning per share (EPS), Price Earning Ratio (PER), return 

of assets (ROA) dan debt to equity ratio (DER). Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dari Jakarta Stock Exchange (JSX) Monthly Statistic dari Bursa Efek 

Indonesia, Indonesian Capital Mar/ret Directory (ICMD). 

Pada empat periode dimaksud terdapat 30 perusahaan sehingga sampel yang 

didapatkan adalah 120 sampel. Namun tetapi setelah dilakukan pernrosesan data 

menggunakan SPPS 22 for Windows dimana program menggunakan case wised yang 

secara otomatis dapat memisahkan data yang layak. Case wised menggunakan model 

pengukuran analisis regressi yang secara otomatis akan membuang secara langsung dan 

otomatis semua data outlier atau yang mengganggu proses pengukuran, termasuk nilai-

nilai negatif, maka diperoleh sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

sebanyak 78 sampel. 
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Secara teoritis, pengurangan data tersebut dimungkinkan, seperti pada bilangan 

negatif untuk EPS, yaitu pada pendapatan per lembar saham yang negatit; yang berarti 

bahwa perusahaan mengalami kerugian, sehingga jika dibagikan dengan jumlah saham 

yang beredar maka pendapatan per lembar saham menjadi negatif. Pada kenyataannya, 

perusahaan tidak pernah membagikan kerugian pada investornya, sehingga perusahaan 

yang memberikan EPS negatif yang sangat besar, sangat kecil peluangnya dilirik oleh 

investor untuk dibeli sahamnya. Deskripsi dari sampel tersebut sebagai berikut: 

Tabel4.1 Statistik Deskrlptif 

N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

PER 78 -181,83 77,49 13,0878 26,88372 
EPS 78 -5,17 903,33 122,1968 204,39305 
ROA 78 -1,14 503,00 16,8505 63,83739 
DER 78 0,15 5,67 1,3492 1,16416 
share2 78 0,01 989,00 79,5173 193,19641 
ValidN 78 
(listwise) 

Sumber: SPSS 22for Windows (data dio1ah) 

Tabel4.2 Rasio Perusabaan Properti 2010-2013 

Rasio/ 2010 2011 
tahun Min Max Min Max 

PER% GMTD 0.61 BKSL 47.51 DUTI -35.4 BKSL 60.95 
EPS% BKSL 2.29 DART 258.27 BKSL 4.32 DART 784.04 
ROA% DART 1.05 OMRE 13.82 DUTI -3.85 LPCK 12.62 
DER% KPIG 0.7 ADID 4.71 KPIG 0.8 ADID 5.17 
Share SCBD 0.5 COWL 881 GMTD 0.3 ADID 989 
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Rasio/ 2012 2013 
tahun Min Max Min Max 

PER% GMfD 1.04 KPIG 36.5 SCBD -181.8 JKON 77.49 
EPS% BKSL 7.04 DART 903.33 OMRE -5.17 DART 901.24 
ROA% SCBD 1.95 DGIK 270 OMRE -1.14 CTRS 503 
DER% DUTI 0.19 WIKA 2.89 DUTI 0.15 ADHI 5.28 
Share SCBD 0.1 DART 906 OMRE 0.1 JKON 702 

Sumber: data dtolah 

Berdasarkan tabel 4.1 dan tabel 4.2 dapat dilihat pada PER nilai minimumnya -

18 I ,83 .Nilai ini terdapat pada data perusahaan Danayasa Arthatama Thk tahun 2013, 

nilai maximum 77,49. Nilai ini terdapat pada data perusahaan Jaya Konstruksi 

Manggala Pratama Thk tahun 2013. Pada variabel EPS dapat dilihat, nilai minimumnya 

adalah -5.17, nilai ini terdapat pada data perusahaan Indonesia Prima Property Thk 

tahun 2013. Nilai maksimum pada varaibel EPS sebesar 903,33. Nilai ini terdapat pada 

data perusahaan Duta Anggata Realty Thk tahun 2012. Pada variabel ROA nilai 

minimumnya sebesar -1,14. Nilai ini terdapat pada data perusahaan Indonesia Prima 

Property tahun 2013. Nilai maksimum pada variabel ROA sebesar 503,00. Nilai ini 

terdapat pada data perusahaan Ciputra Surya Thk tahun 2013. 

Pada variabel DER nilai minimum sebesar 0, 15. Nilai ini terdapat pada data 

perusahaan Duta Pertiwi tahun 2013. Nilai maksimum pada variabel DER sebesar 5,67. 

Nilai ini terdapat pada data perusahaan Adhi Karya (Persero) Thk tahun 2012. 

Sedangkan pada variabel share (nilai saham) nilai minimum sebesar O,ol. Nilai ini 

terdapat pada data perusahaan Danayasa Arthatama Thk. Nilai maksimum pada variabel 

share sebesar 989,00. Nilai ini terdapat pada data perusahaan Adhi Karya (Persero) Thk 

tahun 2011. 
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B. Uji Asumsi Klasik 

I. Uji Normalitas 

Data dinyatakan berdistribusi normal j ika data ters!"but tidak menceng ke kiri 

atau ke kanan, data berbentuk kurva yang seimbang sehingga membentuk gambar 

lonceng. Pada gambar 4.1 terlihat bahwa bentuk kurva tidak menceng ke kiri dan ke 

kanan, sehingga data dapat dinyatakan normal. 

i:' c • :I ... 

15 

! 10 .... 

5 

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

Histogram 

Dependent Varlable: Share 

Regression Standardized Residual 

ldean. -2.18E-1~ 
std. De-or.= 0,9i.4 
ri• i8 

Sumber: SPSS 22for Windows (data diolah) 
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Untuk melihat linearitas bisa menggunakan normal PP plot, jika titik titik (data) 

membentuk garis lurus bisa disimpulkan bahwa linearitas dalam regresi sudah dipenuhi. 

Gam bar 4.2 P-P Plot Uji normalitas 

Normal P ..P Plot of Regressloro Standardized Residual 

Dependent Variable: Share t.o-r----=-------------...... 

... e 
a. 
E 
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u .., 
! 

0 
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)( 

w 

0 .. ~~--.----.---,.----.---~ 
0.0 0.2 o .• 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Sumber: SPSS 22for Windows (data diolah) 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas pada prinsipnya untuk menguji apakah sebuah grup 

mempunyai varians yang sama diantara anggota grup yang lain. Yang seharusnya terjadi 

adalah varians variabel independen adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu 

variabel independen (homokedastisitas). Untuk mendeteksi keberadaan 

heterokedastisitas dapat dilakukan melalui pendekatan grafik. 
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Gambar 4.3 Scatter Plot Uji Heterokedastisitas 

0 

-7.'5 

3. Uji Multikoliniearitas 

Sealterpfot 

Dependent Vll'lable: Share 
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Sumber: SPSS 22for Windows (data diolah) 

63 

Untuk menguji apakah terdapat Multikolinearitas atau tidak dalam model regresi 

bisa melihat nilai korelasi. Jika koefisien korelasi variabel eksogen tinggi (mendekati 1) 

maka teljadi multikolinearitas. Cara lainnya ialah dengan melihat nilai tolerance dan 

VIF, jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka data 

tidak terkena multikolinearity. 
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Tabel 4.3 Uji Multikolineritas 

Coefficients• 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

I (Constant) 

PER ,919 1,088 

EPS ,917 1,090 

ROA ,991 1,009 

DER ,985 1,016 

a. Dependent Variable: Share 

Sumber: SPSS 22/or Windows (data diolah) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa nilai VIF <5 dan tolerance > 0,05 maka dapat 

dismpulkan tidak terdapat masalllh multikolonieritas pada penelitian ini 

C. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara Debt to 

Equity Ratio, Price Earning Ratio, Return On Assets dan Earning Per Share, terhadap 

nilai saham. Analisis Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan aplikasi software SPSS. Bentuk perumusannya sebagai berikut: 

Y= a+ ~tXt+ ~lXl + ~3X3 + ~4Xt+ 11 
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Tabel 4.4 Analisis Regresi Berganda 

Coefficients• 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,146 0,423 2,707 0,008 

PER 0,040 0,009 0,458 4,218 0,000 

EPS 0,003 0,001 0,225 2,068 0,042 

ROA 0,003 0,004 0,083 0,797 0,428 

DER 0,046 0,209 0,023 0,219 0,828 

a. Dependent Variable: Share 

Sumber: SPSS 22for Windows (data dtolah) 

Berdasarkan tabel4.4 maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y= 1,146 + 0,040 Xt + 0,003 X2 + 0,003 XJ + 0, 46 X4+e 

Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat disimpulkan 

I. Konstanta (a)= 1,146, ini menunjukkan tingkat konstan, dimanajika variabel 

Debt to Equity Ratio, Price Earning Ratio, Return On Assets dan Earning Per 

Share adalah 0, maka nilai saham (Y) tetap ada sebesar 1,146, dengan asumsi 

variabellain tetap. 

2. Koefisien Xt = 0,040, ini menunjukkan bahwa variabel Price Earning Ratio {Xt) 

berpengaruh positif terhadap nilai saham. Dengan kata lain, jika variabel Price 

Earning Ratio {Xt) meningkat sebesar satu satuan maka nilai saham akan 

meningkat sebesar 0,040 satuan, dengan asumsi variabellain tetap. 

3. Koefisien Xz = 0,003, ini menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share (X2) 

berpengaruh positif terhadap nilai saham. Dengan kata lain, jika variabel 
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Earning Per Share (X2) meningkat sebesar satu satuan maka nilai saham akan 

meningkat sebesar 0,003 satuan, dengan asumsi variabellain tetap. 

4. Koefisien XJ = 0,003, ini menunjukkan bahwa variahel Return on Assets (XJ) 

berpengaruh positifterhadap nilai saham. Dengan kata lain, jika variabel Return 

on Assets (X3) meningkat sebesar satu satuan maka nilai saham akan meningkat 

sebesar 0,003 satuan, dengan asumsi variabellain tetap. 

5. Koefisien X! = 0,046, ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Rotio 

(X!) berpengaruh positif terhadap nilai saham. Dengan kata lain, jika variabel 

Debt to Equity Rotio (X!) meningkat sebesar satu satuan maka nilai saham akan 

meningkat sebesar 0,046 satuan, dengan asumsi variabellain tetap. 

D. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terbebas dari multikolineritas, heterokesdatisitas dan normalitas. Pengujian 

hipotesis menggunakan metode Uji F, koefisien determinasi dan Uji t. 

I. Uji Serernpak (Uji F) 

Dari tabel Anova dibawah terlihat nilai F hitung ( 4, 796) > F tabel (2,49) dengan 

nilai signiflkan < 0.05, rnaka disimpulkan variable bebas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4.5 Uji F 

ANOVA• 

Model Sum of Df Mean Square F Sig. 
Squares 

I Regression 86,214 4 21,554 4,798 0,002b 

Residual 327,905 73 4,492 

Total 414,ll9 77 

a. Dependent Variable: Share 

b. Predictors: (Constant), DER, PER, ROA, EPS 

Sumber: SPSS 22for Windows (data d10lah) 

Berdasarkan tabel 4.5 Ielah menunjukkan nilai Fhitung>F tabel· Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel bebas Debt to Equity Ratio, Price Eaming Ratio, Retum 

On Assets dan Eaming Per Share, secara serempak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu nilai saharn. 

2. Koefisisen Determinasi 

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2), yaitu untuk 

melihat besarnya pengaruh varibel bebas. Uji koefisien determinasi adalah dengan 

persentase pengkuadratan nilai koefisien yang ditemukan. 0:5 R2 ~I. jika R-square atau 

nilai determinan (R2) mendekati satu berarti pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen kuat. 
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Tabel 4.6 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson 
Square the Estimate 

I 0,4568 0,208 0,165 2,11940 1,924 

a. Predictors: (Constant), DER, PER, ROA, EPS 

b. Dependent Variable: Share 

Sumber: SPSS 22for Wzndows (data diolah) 

Besamya nilai R pada tabel 4.6 (model summary) adalah 0,456. Angka 0,456 

berarti 45,6% besamya pengaruh variabel bebas PER, DER, RO.A~ EPS terhadap 

variabel terilrnt nilai saham. Dengan dengan kata lain variabel bebas dan terikat 

memiliki hubungan yang cukup erat. 

Sedangkan nilai Aqjusted R Square sebesar 0, 165 artinya nilai saham dapat 

dijelaskan oleh variabel PER, DER, ROA, EPS sebesar 16,5%. Sedangkan sisanya (1-

0,165) = 0,835 atau 83,5% nilai saham dapat diterangkan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t (uji parsial) dilakukan untuk melihat secara individu pengaruh secara 

signiflkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Tabel 4. 7 Uji t 

Coefficients• 

Model U nstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 

B Std. Error Beta 

I (Constant) 1,146 0,423 2,707 0,008 

PER 0,040 0,009 0,458 4,218 0,000 

EPS 0,003 0,001 0,225 2,068 0,042 

ROA 0,003 0,004 0,083 0,797 0,428 

DER 0,046 0,209 0,023 0,219 0,828 

a. Dependent Variable: Share 

Sumber: SPSS 22for Windows (data d•olah) 

Dari tabel 4. 7 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel PER secara parsial signifikan dan berpengaruh positif terhadap Nilai 

Saham. Hal ini terlihat dari nilai signiflkan (0,00)<0,05 dan nilai thinmg 4,218. 

Artinya jika nilai PER meningkat sebesar satu satuan maka nilai saham juga akan 

meningkat sebesar 0,04. 

b. Variabel EPS secara parsial signifikan dan berpengaruh positifterhadap nilai saham. 

Hal ini terlihat dari nilai signiflkan (0,042) <0,05 dan nilai trunmg 2,068. Artinya jika 

nilai EPS meningkat satu satuan maka nilai saham akan meningkat sebesar 0,003. 

c. Variabel ROA secara parsial tidak signifikan tetapi berpengaruh positif terhadap 

nilai saham. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,428}>0,05 dan nilai thitung 0, 797. 

Artinya jika ROA meningkat maka nilai saham tidak akan meningkat (positif). 
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d. Variabel DER secara parsial tidak signifikan tetapi berpengaruh positif terhadap 

nilai saham. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,828)>0,05 dan nilai tnitung 0,219. 

Artinya jika DER meningkat maka nilai saham juga akan meningkat (positif). 

E. Pembahasan 

l. Pengaruh PER terhadap harga saham 

Harga saham ditentukan berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran 

(Sunariyah, 2004). Ketika terjadi excess supply menyebabkan harga saham akan jatuh 

dan sebaiknya jika terjadi excess demand (Syamsir, 2004 ). Harga yang melekat pada 

saham menjelaskan mengenai pengetahuan, harapan, ataupun kekuatiran investor 

(Pring, 1999). Rasio harga terhadap laba (PER) merupakan salah satu komponen utama 

dalam analisis fundamental pada level perusahaan (Tandelilin, 200 l ). Karena PER 

memberikan informasi mengenai mahal tidaknya harga saham (Salim, 2003). 

Price Earning Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perhandingan antara 

harga saham di pasar perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan yang 

diterima. Price earning ratio (PER) juga merupakan salah satu rasio pasar. PER 

menerangkan perbandingan harga pasar saham dari setiap lembar saham terhadap EPS 

(Purnomo, 1998). Rasio ini mengindikasikan derajat kepercayaan investor terhadap 

kinerja masa depan perusahaan. Semakin tinggi PER, investor semakin percaya 

terhadap emiten (Gitman, 2006). Bagi investor, rasio ini berguna untuk memilih saham 

dalam sebuah industri. Salim (2003) menyatakan investor dapat memilih PER saham 

yang lebih rendah karena PER yang lebih rendah mengindikasikan harga saham yang 

lebih murah. 
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Berdasarkan uji t yang dilakukan PER memiliki pengaruh yang positif dan 

signiftkan terhadap harga saham pada perusahaan sektor properti yang terdaftar pada 

BEl tahun 2010-2014. Hasil ini dapat dilihat dari nilai signiftkan varibel PER lebih kecil 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,00. Hasil penelitian ini mengindikasikan derajat kepercayaan 

investor terhadap kinerja masa depan sektor ini tinggi 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Zuliarni (2012) yang menyatakan PER 

berpengaruh signiftkan dan positif terhadap harga saham pada perusahaan mining dan 

mining service di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Hardianto (2008), yang menyatakan nilai PER berpengaruh secara signifikan dan positif 

terhadap harga saham pada sektor perdagangan besar dan rite! pada periode 2004-2005 

di Bursa Efek Indonesia. Penelitian Safitri (20 13) juga mendukung basil dari penelitian 

ini yang menyatakan PER secara statistik mempunyai pengaruh signiftkan dan positif 

terhadap harga saham dalam kelompok Jakarta Islamic Index tahun 2008-20 II. Sesuai 

dengan penelitian Kusumawardani (20 II), PER berpengaruh signiftkan dan positif 

terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEl tahun 2005-2009. 

Namun penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Anwar (20 I 0), yang 

menyatakan bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada sektor 

pembiayaan di BEl tahun 2007-2008. Demikian juga dengan penelitian Tinneke (2007) 

PER tidak berpengaruh signiftkan negatif dan terhadap return saham pada sektor 

industri manufaktur di BEJ tahun 2002-2005 
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2. Pengaruh EPS terhadap Harga Saham 

Earning per share merupakan perbandingan antara Jaba bersih setelah pl\iak 

pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Kenaikan earning per 

share berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan atau kondisi keuangannya 

sedang mengalami peningkatan dalam penjualan dan laba, atau dengan kata Jain 

semakin besar earning per share menandakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih setiap Jembar saham. Earning per share adalah salah 

satu rasio pasar yang merupakan basil atau pendapatan yang akan diterima oleb para 

pemegang saham untuk setiap Jembar saham yang dimilikinya atas keikutsertaan dalam 

perusahaan. Munawir dalam Martono (200 I) . 

Berdasarkan uji t yang dilakukan, maka basil penelitian menyatakan earning per 

share berpegaruh secara positif dan signifikan terhadap barga saham perusahaan sektor 

properti yang terdaftar di BEl tahun 2010-2013. Hasil ini dapat dilibat dari nilai 

signiftkan variabel EPS lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,42. Hal ini berarti sektor 

properti sedang dalam tahap pertumbuhan atau kondisi keuangannya sedang mengalami 

peningkatan dalam penjualan dan Jaba. 

Penelitian ini sesuai dengan dengan penelitian Hardianto (2008) yang 

menyatakan EPS berpengarub positif dan signiftkan terhadap barga saham pada sektor 

perdagangan besar dan rite) tabun 2004-2005 di BEl. Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian Safitri (20 13) yaitu EPS secara statistik mempunyai pengarub positif 

signiftkan terbadap barga saham dalam kelompok Jakarta Islamic Index tahun 2008-

2011. Sesuai juga dengan Suciyati (2012), EPS berpengaruh signifikan dan positif 

terbadap barga saham sektor petambangan di BEL 
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Sesuai dengan penelitian Nunnalasari (2010), EPS berpengaruh secara 

signifikan dan positif teritadap harga saham emiten LQ45 yang terdaftar di BEl 2004-

2008. Sesuai dengan penelitian lndriaua (2010), EPS berpengaruh secara signifikan dan 

positif terhadap harga saham pada bank devisa yang terdaftar di BEl tahun 2004-2008. 

Sesuai dengan penelitian Pranowo, EPS berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

harga saham beberapa perusahaan di BEJ tahun 1999-2002. Sesuai juga dengan 

penelitian Kusumawardani (20 11 ), EPS berpengaruh signifikan dan positif teritadap 

harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEl tahun 2005-2009. Sesuai 

dengan penelitian Sasongko dan Wulandari (2006) EPS berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur LQ45 di BEJ tahun 2001-2002. 

Sesuai dengan penelitian Widodo (2007) EPS berpengaruh positif dan signifikan 

teritadap return saham syariah dalam JII tahun 2003-2005. 

Hasil penelitian ini beritanding terbalik dengan penelitian Arista dan Astohar 

(2012) yang menyatakan earning per share tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap return saham pada perusahaan manu:lilktur yang terdaftar di BEl tahun 2005-

2009. Demikianjuga dengan penelitian Haryuningputri dan Widyarti (2012), EPS tidak 

berpengaruh signifikan tetapi positif terhadap harga saham pada industri manufaktur di 

BEl tahun 2007-2010. Penelitian ini juga tidak sesuai dengan penelitian Anwar (2010), 

variabel EPS tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada sektor 

pembiayaan di BEl tahun 2007-2008. 

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Nathaniel (2008) EPS tidak 

berpengaruh signifikan tapi positif terhadap harga saham di perusahaan real estate and 

property di BEl tahun 2004-2006. 
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3. Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 

Profitabilitas yang tinggi merupakan suatu keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba berdasarkan aktivanya maupun berdasarkan modal sendiri. Menjaga 

tingkat profitabilitas merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena profitabilitas 

yang tinggi merupakan tujuan dari perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan rasio 

profitabilitas menunjukkan suatu peningkatan hal tersebut menunjukkan kinetja 

perusahaan yang efisien. Salah satu rasio profitabilitas adalah Return on asset. 

Return on asset adalah salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on asset juga mengukur efektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dana atau basil pengembalian atas 

investasi. Dengan semakin meningkatnya ROA maka profitabi/itas perusahaan semakin 

baik. Kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

mempunyai daya tarik dan mampu mempengaruhi investor untuk membeli saham 

perusahaan tersebut sehingga harga saham akan meningkat. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan return on asset secara parsial 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 

properti yang terdaftar pada BEl tahun 2010-2013. Ini terlihat dari nilai signiftkan yang 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,428. Berarti Peningkatan ROA belum menambah daya tarik 

investor untuk menanamkan dananya dalam perusahaan. Sehingga harga saham 

perusahaan disektor property tidak meningkat meningkat, dengan kata lain ROA belum 

berdampak positifterhadap return saham. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan pengembalian total aktiva atau total investasi 

menunjukkan kinelja manajemen dalam menggunakan aktiva perusahaan untuk 

menghasilkan laba belum efektif. Karena perusahaan yang mengharapkan adanya 

oengembalian yang sebanding dengan dana yang digunakan belum signifikan. Astuti, 

(2004). Menyatakan jika semakin tinggi basil pengembalian, semakin efektif 

perusahaan. Efektivitas kinelja perusahaan dapat mempengarubi barga saham 

perusahaan. 

Penelitian ini sesuai dengan basil penelitian Arista dan Astobar (2012) yang 

menyatakan return on asset tidak memiliki pengarub yang signifikan terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEl tahun 2005-2009. Penelitian 

ini juga sesuai dengan penelitian Safitri (2013) ROA secara statistik tidak mempunyai 

pengarub signifikan terbadap harga saham dalam kelompok Jalwrta Islamic Index tahun 

2008-2011. 

Hasil penelitian Haryuningputri dan Widyarti (2012),juga menyatakan return on 

assets tidak berpengaruh signifikan terhadap barga saham pada sektor industri 

manufaktur di BEl tahun 2007-2010. Penelitian Suciyati (2012), juga menyatakan ROA 

tidak berpengarub signifikan terbadap barga saham pada sektor pertambangan di BEL 

Sesuai dengan penelitian Sasongko dan Wulandari (2006) dimana ROA tidak 

berpengarub signifikan terbadap barga saham pada perusahaan manufaktur LQ45 di 

BEJ tabun 2001-2002. 

Hasil penelitianjuga ini berbanding terbalik dari penelitian Zuliarni (2012) yang 

menyatakan ROA memiliki bubungan yang positif dan signiflkan terbadap barga sabam 
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pada perusahaan mining dan mining service di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

Kusumawardani (20 II), juga menyatakan ROA berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEl tahun 2005-2009. 

Penelitian Prihantini (2009) juga menyatakan ROA berpengaruh secara signiftkan dan 

positif terhadap return saham pada perusahaan real estate and property di BEl tahun 

2003-2006. Penelitian Widodo (2007) juga menyatakan ROA berpengaruh signiftkan 

dan positifterhadap return saham syariah dalam m tahun 2003-2005. 

Penelitian Nurmalasari (20 10), menyatakan ROA berpengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap harga saham emiten LQ45 yang terdaftar di BEl 2004-2008. 

Penelitian Indriana (201 0), juga menyatakan ROA berpengaruh secara positif dan 

signiftkan terhadap harga saham pada bank devisa yang terdaftar di BEl tahun 2004-

2008. 

4. Pengaruh DER terhadap Harga Saham 

Debt to equity ratio (DER) adalah rasio utang yang diukur dari perhandingan 

utang dengan ekuitas (modal sendiri). Tingkat debt to equity ratio (DER) yang aman 

biasanya kurang dari 50 persen. Semakin kecil debt to equity ratio semakin baik bagi 

perusahaan atau semakin aman utang yang harus diantisipasi dengan modal sendiri 

(Fakhruddin dan Hardianto, 200 I). 

Rasio ini menunjukkan dan menggambarkan komposisi atau struktur modal dari 

perbandingan total hutang dengan total ekuitas (modal) perusahaan yang digunakan 

sebagai sumber pendanaan usaha. Rasio debt to equity, ratio ini menggambarkan 
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mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat 

risiko tidak terbayarkan suatu hutang (Ratnawati, 2009). 

Berdasarkan uji t yang dilakukan, secara parsial debt to equity ratio berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan properti yang 

terdaftar pada BEl tahun 20I0-2013. Hasil ini dapat dilihat dari nilai signifikan variabel 

ini lebih besar dari 0,05 yaitu 0,828. Hal ini berarti rasio DER belum mempengaruhi 

harga saharn pada perusahaan properti. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Safitri (2013) yang menyatakan 

DER secara statistik tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham dalam 

kelompok Jakarta Islamic Index tahun 2008-20Il. Sesuai dengan penelitian Tinneke 

(2007) DER tidak berpengaruh secara s!gniftkan tapi positif terhadap return saham pada 

perusahaan sektor industri manufaktur di BEJ tahun 2002-2005. 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Arista dan Astohar (2012) 

yang menyatakan debt to equity ratio memiliki pengaruh yang signifoom terhadap 

return saharn pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEl tahun 2005-2009. Juga 

tidak sesuai dengan penelitian Kusumawardani (20 II), dimana DER berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap harga saham pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di 

BEl tahun 2005-2009. 

Selanjutnya juga tidak sesuai dengan penelitian Prihantini (2009) ROA 

berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap return saham pada perusahaan real 

estate and property di BEl tahun 2003-2006. 
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I. Secara parsial price earning ratio berpengaruh signiftkan dan positif terhadap harga 

saham pada sektor pro~rti yang terdaftar di BEl tahun 2010-2013. 

2. Secara parsial earning per share berpengaruh signiftkan dan positif terhadap harga 

saham pada sektor properti yang terdaftar di BEl tahun 2010-2013. 

3. Secara parsial return on assets berpengaruh tidak signiftkan tetapi positif terhadap 

harga saham pada sektor properti yang terdaftar di BEl tahun 2010-2013. 

4. Secara parsial debt to equty ratio berpengaruh tidak signiftkan tetapi positifterhadap 

harga saham pada sektor properti yang terdaftar di BEl tahun 2010-2013. 

5. Secara simultan PER, EPS, ROA, DER berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

harga saham pada sektor properti yang terdaftar di BEl tahun 20 I 0-2013. 

B. Saran 

I. Sebagai rasio pasar modal, PER memiliki pengaruh terbesar dalam penelitian ini 

untuk memprediksi harga saham. Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,00)<0,05 

dan nilai thinmg 4,218. yang merupakan varibel yang paling signifikan mempengaruhi 

harga saham dibandingkan dengan variabel penelitian yang lain. Sesuai dengan 

kegunaannya, maka investor dapat menggunakan rasio ini untuk memilih saham 

yang akan dibelinya dalam industri yang sejenis tentunya dengan memilih 

perusahaan dengan nilai PER yang tinggi, hal ini mengingat bahwa nilai PER yang 

tinggi adalah parameter kepercayaan investor terhadap perusahaan tersebut. 
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2. Sebagai rasio profitabilitas, EPS merupakan rasio yang berkontribusi bagi pemegang 

saham. Untuk memberi kemakmuran bagi pemegang sahamnya, perusahaan dapat 

melakukan berbagai kegiatan yang diharapkan dapat meningkatkan penjualan dan 

pada akhirnya meningkatkan laba sehingga dapat memberi kesejahteraan pada 

pemegang saham. 

3. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penama, hanya terbatas pada sektor 

properti saja. Kedua, Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel bebas, yaitu 

PER, ROA, EPS dan DER sehingga diperoleh nilai Adjusted R Square yang kecil 

(0,165). Untuk itu peneliti selanjutnya dapat memasukan variabel fundamental 

ekonomi seperti: pertumbuhan ekonomi dan nilai kurs tukar; variabel fundamental 

perusahaan yang lain seperti rasio hutang, return on equity, book value per share 

dalam menyempurnakan model yang dibangun. Demikian juga disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk meneliti perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam 

LQ45. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mereplikasi model penelitian ini dengan usulan tambahan 

variabel di atas untuk penelitian pada sektor yang lain. 
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Lampiran 

Rekapitulasi Data Keuangan Perusahaan Properti Tahun 20 I 0 

PER EPS No Kode Nama Perusabaan 
% % 

I ADID Adhi Karya (Persero) 
105,19 Thk 8,65 

2 ASRI Alam Sutera Realty Thk 
18,14 16,26 

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Thk 
12,81 0,00 

4 BKSL Sentul City Thk 
47,51 2,29 

5 BSDE 
Bumi Serpong Damai 

Thk 39,93 22,54 

6 COWL 
Cowell Development 
Thk 10,97 0,00 

7 CTRA 
Ciputra Development 

17,01 Thk 20,58 

8 CTRP Ciputra Property Thk 
17,42 0,00 

9 CTRS Ciputra Surya Thk 
15,66 0,00 

10 DART 
Duta Anggada Realty 

258,27 Thk 19,78 

II DGIK Duta Graha Indah Thk 
11,47 0,00 

12 DILD 
Intiland Development 
Thk 12,57 0,00 

13 DUTI Duta Pertiwi Thk 
9,65 0,00 

14 GMTD 
Gowa Makassar Tourism 
Development Thk 0,61 0,00 

84 

ROA DER SHARE 
% % {Rp) 

3,86 4,71 1,901 

6,34 1,07 7,809 

9,30 0,82 I 

1,73 0,17 3,100 

4,44 0,70 6,878 

3,15 1,05 881 

4,15 0,43 2,198 

4,43 0,08 1,910 

3,69 0,60 867 

1,05 2,47 276 

3,60 1,02 588 

8,05 0,27 5,373 

7,99 0,40 3 

7,68 1,80 0,6 
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15 GPRA 
Perdana Gapuraprima 

0,97 48 Tbk 12,22 0,00 2,78 

Jakarta International 
16 JIHD Hotels & Development 

Tbk 24,83 0,00 4,47 1,31 55 

17 JKON 
Jaya Konstruksi 

0,00 0,00 25 Manggala Pratama Tbk 20,36 0,00 

18 JRPT Jaya Real Property Tbk 
13,49 0,00 8,00 I, 10 222 

19 KUA 
Kawasan Industri 

1,00 2,519 Jababeka Tbk 26,62 0,00 1,86 

KP!G 
Global Land 

306 
20 

Development Tbk 8,54 0,00 7,79 0,07 

21 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
4,21 0,00 3,91 1,96 47 

22 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
27,99 24,29 3,68 1,03 20,61!0 

MDLN 
Modemland Realty Ltd 

0,83 715 
23 

Tbk 19,40 0,00 1,90 

OMRE 
Indonesia Prima Property 

13,82 0,88 0,02 
24 

Tok 2,80 0,00 

25 PWON Pakuwon Jati Tbk 
33,01 27,15 8,04 1,66 2,457 

26 SCBD Danayasa Arthatama Tbk 
22,83 0,00 6,16 0,58 0,5 

27 SMRA Summarecon Agung Tbk 
32,09 33,97 3,82 1,86 3,108 

28 SSIA 
Surya Semesta Intemusa 

98,26 5,89 1,64 182 Tbk 9,46 

29 TOTL 
Total Bangun Persada 

0,00 5,07 1,77 587 Tbk 10,77 

30 WIKA 
Wijaya Karya (Persero) 

14,26 47,47 4,95 2,43 3,257 Tbk 
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Rekapitulasi Data Keuangan Perusahaan Properti Tahun 20 II 

PER EPS ROA DER SHARE No Kode Nama Perusahaan 
"1. % "'o "1. (Rp) 

I ADHI Adhi Karya (Persero) 
Thk 5,72 101,10 

I 
2,99 5,17 989 

2 ASRI 
Alam Sutera Realty 

7.571 Thk 13,63 33,68 10,03 l,l6 

3 BAPA 
Bekasi Asri Pemula 
Thk 16,30 0,00 3,99 0,83 40 

4 BKSL Sentul City Thk 
60,95 4,32 2,58 0,15 5,995 

5 BSDE 
Bumi Serpong Damai 

7,91 0,55 3,741 Thk I6,94 48,05 

6 COWL 
Cowell Development 

8,64 1,35 470 Thk 5,33 0,00 

7 CTRA 
Ciputra Development 

4,29 0,5I 1,435 Thk 16,58 21,42 

8 CTRP Ciputra Property Thk 
17,88 0,00 3,91 0,20 728 

9 CTRS Ciputra Surya Thk 
8,64 0,00 5,65 0,8I 291 

10 DART 
Duta Anggada Realty 

1,55 0,83 331 Thk 20,38 784,04 

II DGIK Duta Graha Indah Thk 
30,81 0,00 0,54 0,55 359 

12 DILD 
Intiland Development 

2,59 0,50 1,357 Thk 8,96 0,00 

l3 DUTI Duta Pertiwi Thk 
-35,40 0,00 -3,85 0,31 28 

Gowa Makassar 
14 GMTD Tourism Development 

Thk 1,37 0,00 10,07 1,81 0,3 

15 GPRA Perdana Gapuraprima ll,I6 0,00 3,63 0,90 
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lbk 156 

Jakarta International 
16 JlliD Hotels & Development 

lbk 20,66 0,00 0,00 0,00 83 

17 JKON 
Jaya Konstruksi 

0,00 0,00 122 Manggala Pratama lbk 29,98 0,00 

18 JRPT Jaya Real Property lbk 
17,45 0,00 8,49 1,15 96 

19 KIJA 
Kawasan Industri 

4,425 Jababeka lbk 11,55 0,00 5,83 0,60 

KPIG 
Global Land 

378 
20 

Development lbk 45,68 0,00 2,34 0,08 

21 LPCK Lippo Cikarang lbk 
4,83 0,00 12,62 1,49 3,760 

22 LPKR Lippo Karawaci lbk 
26,26 30,69 4,46 0,94 17,618 

23 MDLN 
Modemland Realty Ltd 

1,03 1,001 lbk 7,97 0,00 3,82 

OMRE 
Indonesia Prima 

0,1 
24 

Property lbk 5,09 0,00 12,31 0,47 

25 PWON Pakuwon Jati lbk 
19,88 28,81 6,59 1,42 1,921 

26 SCBD 
Danayasa Arthatama 

0,00 2,09 0,34 17 lbk 39,69 

27 SMRA 
Summarecon Agung 

2,27 1,996 lbk 21,93 57,04 4,80 

28 SSIA 
Surya Semesta 

54,72 9,47 1,45 3,246 Intemusa lbk 12,42 

29 TOlL 
Total Bangun Persada 

6,51 1,82 165 lbk 7,87 0,00 

30 WIKA 
Wijaya Karya 

58,82 4,70 2,75 1,171 (Persero) lbk 9,15 
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Rekapitulasi Data Keuangan Perusahaan Properti Tahun 2012 

No Kode Nama Pensabaan PER% 
EPS ROA DER SHARE 
% % % (Rp) 

1 ADHI 
Adhi Karya (Persero) 

' Thk 14,84 117,46 2,71 5,67 2,571 

2 ASRI 
Alam Sutera Realty 
Thk 9,69 60,70 11,11 1,31 15,370 

3 BAPA 
Bekasi Asri Pemula 
Thk 20,50 6,78 2,82 0,82 251 

4 BKSL Sentul City Thk 26,85 7,04 3,59 0,28 7,403 

5 BSDE 
Bwni Serpong Damai 

Thk 13,12 73,50 8,83 0,59 11,108 

6 COWL 
Cowell Development 
Thk 10,00 14,30 3,92 0,57 380 

7 CTRA 
Ciputra Development 
Thk 14,28 38,84 5,65 0,77 3,743 

8 CTRP Ciputra Property Thk 11,56 51,89 5,38 0,49 1,196 

9 CTRS Ciputra Surya Thk 16,25 138,42 6,19 1,00 2,006 

10 DART 
Duta Anggada Realty 
Thk 12,37 903,33 4,21 0,51 906 

II DGIK Duta Graha lndah Thk 8,40 8,57 270,00 0,75 574 

12 DILD 
lntiland Development 
Thk 8,66 19,34 3,29 0,54 2,581 

13 DUTI Duta Pertiwi Thk 5,26 62,24 11,16 0,19 7 

Gowa Makassar 
14 GMID Tourism Development 

Thk 1,04 633,98 7,15 2,85 0,020 

15 GPRA 
Perdana Gapuraprima 
Thk 7,60 13,16 4,30 0,86 Ill 

16 JlHI) Jakarta International I 9,10 0,00 0,00 0,00 78 
Hotels & 
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Development Thk 

Jaya Konstruksi 
17 IKON Manggala Pratama 

Thk 23,77 0,00 0,00 0,00 175 

18 JRPT 
Jaya Real Property 
Thk 19,92 155,61 8,56 1,25 106 

19 KIJA 
Kawasan Industri 
Jababeka Thk 10,41 19,18 5,37 0,78 3,037 

20 KPIG 
Global Land 
Development Thk 36,50 41,20 5,35 0,23 2,411 

21 LPCK Lippo Cikarang Tbk 5,51 584,80 14,37 1,31 3,523 

22 LPKR Lippo Karawaci Thk 9,30 45,94 5,32 1,17 10,947 

23 MDLN 
Modemland Realty 
Ltd Tbk 14,68 41,57 5,67 1,06 5,517 

24 OMRE 
Indonesia Prima 
Property Tbk 14,65 22,87 5,16 0,43 0,040 

25 PWON Pakuwon Jati Tbk 14,14 15,53 10,13 1,41 3,536 

26 SCBD 
Danayasa Arthatama 
Tbk 3,89 20,91 1,95 0,34 0,1 

27 SMRA 
Summarecon Agung 
Tbk 17,30 I 10,60 7,28 1,85 4,594 

28 SSlA 
Surya Semesta 
Intemusa Thk 6,87 150,31 15,21 1,91 8,955 

29 TOTL 
Total Bangun Persada 
Tbk 16,89 53,29 8,80 1,92 I, 196 

30 WIKA 
Wijaya Karya 
(Persero) Thk 17,75 74,99 4,62 2,89 3,843 
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Rekapitulasi Data Keuangan Perusahaan Properti Tahun 2013 

PER EPS 
ROA% DER SHARE No Kode Nama Perusahaan 

% % '~'• (Rp) 

I ADID Adhi Karya (Persero) 
I 1,472 Thk 11,35 225,38 4,20 5,28 

2 ASRI 
A1am Sutera Realty 
Thk 7,30 44,62 6,17 1,71 24,781 

3 BAPA 
Bekasi Asri Pemula 
Thk 13,00 3,81 1,38 0,98 86 

4 BKSL Sentul City Thk 
4,92 20,07 5,67 0,55 11,393 

5 BSDE 
Bumi Serpong 

0,68 17,8I 7 Damai Thk 7,87 153,82 12,87 

6 COWL 
Cowell Development 

0,67 I,76 Thk 49,24 7,16 I,79 

7 CTRA 
Ciputra Development 

7,03 1,06 7,932 Thk 12,I4 64,40 

8 CTRP Ciputra Property Thk 
8,32 0,00 0,00 0,00 4,667 

9 CTRS Ciputra Surya Tbk 
6,90 142,32 503,00 1,35 2,904 

10 DART 
Duta Anggada Realty 

0,63 207 Tbk 12,29 901,24 1,84 

II DGIK 
Duta Graha Indah 

1,749 Tbk 8,93 8,40 2,40 0,86 

12 DILD 
In til and 

2,952 Development Thk 7,80 31,23 4,38 0,84 

13 DUTI Duta Pertiwi Tbk 
4,92 174,82 74,84 0,15 40 

Gowa Makassar 
14 GMTD Tourism 

Development Tbk 11,08 561,87 4,38 3,56 21 

15 GPRA Perdana 5,32 21,29 6,99 0,80 
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Gapuraprima Tbk 229 

Jakarta International 
16 JIHD Hotels& 

Development Tbk 1,63 0,00 27,38 o:n 383 

Jaya Konstruksi 
17 IKON Manggala Pratama 

Tbk 77,49 26,62 2,72 1,22 702 

18 1RPf 
Jaya Real Property 
Tbk 22,57 26,58 6,09 1,45 432 

19 KUA Kawasan Industri 
Jababeka Tbk 32,68 4,50 1,18 0,94 5,259 

20 KPIG 
Global Land 
Development Tbk 12,70 77,36 5,40 0,20 2,655 

21 LPCK Lippo Cikarang Tbk 
6,02 607,07 11,14 1,30 5,842 

22 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
17,25 53,22 5,09 1,21 33,257 

23 MDLN 
Modernland Realty 
Ltd Tbk 5,08 ll5,17 14,07 0,74 9,98 

24 OMRE 
Indonesia Prima 
Property Tbk -49,34 -5,17 -1,14 0,49 0,1 

25 PWON Pakuwon Jati Tbk 
10,90 23,52 12,22 1,27 8,934 

26 SCBD 
Danayasa Arthatama -
Tbk 181,83 520,03 31,83 0,27 0,006 

27 SMRA 
Summarecon Agung 
Tbk 9,59 76,40 8,02 1,93 9,117 

28 SSIA 
Surya Semesta 
Internusa Tbk 4,07 146,89 12,84 1,23 7,921 

29 TOTL 
Total Bangun 
Persada Tbk 8,49 44,17 7,56 1,85 2,986 

30 WIKA 
Wijaya Karya 
(Persero) Tbk 18,65 92,82 4,96 2,90 13,754 

16/41776.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



92 

Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PER 78 -181,83 77,49 13,0878 26,88372 

EPS 78 -5,17 903,33 122,1968 204,39305 

ROA 78 -1,14 503,00 16,8505 63,83739 

DER 78 ,15 5,67 1,3492 1,16416 

share2 78 ,01 989,00 79,5173 193,19641 

ValidN 78 
(Iistwise) 

Coefficients" 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

I (Constant) 

PER ,919 1,088 

EPS ,917 1,090 

ROA ,991 1,009 

DER ,985 1,016 

a. Dependent Variable: Share 
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Variables Entered/Removed• 

Model Variables Variables Method 
Entered Removed 

I DER, PER, Enter 
ROA,EPSb 

a. Dependent Variable: Share 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Model Sum of df Mean Square F Sig. 
Squares 

I j Regression 86,214 4 21,554 4,798 0,002b 

Residual 327,905 73 4,492 

Total 414,119 77 

a. Dependent Variable: Share 

b. Predictors: (Constant), DER, PER, ROA, EPS 

ANOVA• 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson 

I 0,4568 0,208 0,165 2,11940 1,924 

a. Predictors: (Constant), DER, PER, ROA, EPS 

b. Dependent Variable: Share 
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Coefficients" 

Model Unstandardized Std Collinearity 
Coefficients Coeff Statistics 

B Std. Beta Tole VIF 
Error ranee 

t Sig. 

1 (Constant) 1,146 0,423 2,707 0,008 

PER 0,040 0,009 0,458 4,218 0,000 0,919 1,088 

EPS 0,003 0,001 0,225 2,068 0,042 0,917 1,090 

ROA 0,003 0,004 0,083 0,797 0,428 0,991 1,009 

DER 0,046 0,209 0,023 0,219 0,828 0,985 1,016 

a. Dependent Variable: Share 

Coefficient Correlations• 

Model DER PER ROA EPS 

I Correlations DER 1,000 -,056 0,045 -,Ill 

PER -,056 1,000 0,083 0,272 

ROA 0,045 0,083 1,000 0,021 

EPS -,Ill 0,272 0,021 1,000 

Covariances DER 0,044 0,000 3,544E-005 -2,858E-005 

PER 0,000 8,778E-005 2,940E-006 3,!39E-006 

ROA 3,544E-005 2,940E-006 1,445E-005 9,640E-008 

EPS -2,858E-005 3,!39E-006 9,640E-008 1,523E-006 

a. Dependent Variable: Share 
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Collinearity Diagnostics• 

Model Dim en Eigen Condition Variance Proportions 
sion value Index 

(Constant) PER EPS ROA DER 

I I 2,4I9 I,OOO 0,05 0,03 0,05 0,02 0,05 

2 I,OII I,547 0,00 0,38 0,13 0,26 0,00 

3 0,907 1,633 0,00 0,08 0,17 0,66 0,01 

4 0,45I 2,3I6 0,02 0,39 0,55 0,01 0,33 

5 0,213 3,372 0,93 O,I I 0,10 0,05 0,60 

a. Dependent Variable: Share 

Casewise Diagnostics• 

Case Number Std. Residual Share Predicted Residual 
Value 

36 -3,241 -3,9I 2,9565 -6,86849 

a. Dependent Variable: Share 
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Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. N 
Deviation 

Predicted Value -4,6037 4,3396 2,0873 1,05814 78 

Std. Predicted Value -6,323 2,129 0,000 1,000 78 

Standard Error of 0,255 1,860 0,443 0,304 78 
Predicted Value 

Adjusted Predicted -3,3849 11,0794 2,1790 1,39047 78 
Value 

Residual -6,86849 5,02172 ,00000 2,06362 78 

Std. Residual -3,241 2,369 0,000 0,974 78 

Stud. Residual -3,433 2,583 -,013 1,037 78 

Deleted Residual -10,01336 5,96859 -,09173 2,49893 78 

Stud. Deleted -3,723 2,691 -,014 1,064 78 
Residual 

~al. I>istance 0,132 58,321 3,949 9,448 78 

Cook's I>istance 0,000 3,439 0,062 0,391 78 

Centered Leverage 0,002 0,757 0,051 0,123 78 
Value 

a. I>ependent Variable: Share 
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Nonnal P-P Plot 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
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